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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) 
dengan pendekatan saintifik yang layak dan efektif dalam pembelajaran untuk 
memfasilitasi kemampuan problem solving siswa. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 
pengembangan diadaptasi dari Borg & Gall (1983) yang dimodifikasi menjadi 
lima tahap utama yaitu studi pendahuluan untuk mengumpulkan informasi, 
pengembangan produk awal, tahap validasi dan revisi, tahap uji coba dan revisi 
produk sampai diperoleh produk akhir berupa LKS dengan pendekatan saintifik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif. 
LKS yang dihasilkan menyajikan materi melalui penerapan proses pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik yang dipadukan dengan tahapan dalam proses 
problem solving. Ditinjau dari syarat kelayakan LKS diperoleh rata-rata skor 
kelayakan sebesar 93,86 % dengan kategori sangat baik. LKS juga tergolong 
efektif digunakan karena memenuhi empat komponen efektif antara lain hasil tes 
kemampuan problem solving, aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dan respon siswa yang menunjukkan hasil sangat baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa LKS dengan pendekatan saintifik layak dan 
efektif digunakan dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci : LKS, Pendekatan Saintifik, Kemampuan Problem Solving  
 
Abstract : This research aims to generate student worksheet (LKS) with proper 
scientific approach (in terms of didactic requirements, construction and 
engineering) as well as effective in learning to facilitate the ability of solving  
students' mathematical problem. Form of research is the research and 
development (R & D) with the development model adapted from Borg and Gall 
(1983) were modified into five main stages, namely a preliminary study to gather 
information, early product development, the validation and revision, the test phase 
and revision product until the final product is obtained in the form of worksheets 
with scientific approach. Data analysis techniques using descriptive statistical 
analysis techniques. LKS generated in this study presents the material through the 
application of the learning process with a scientific approach combined with the 
stages in the process of solving the problem. Judging from LKS eligibility 
requirements obtained an average score of 93.86% with a feasibility excellent 
category. Additionally LKS relatively effectively used for meeting four effective 
components include problem solving ability test results, student activities, 
teacher's ability to manage learning and student responses showed very good 
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results. It can be concluded that the LKS with proper scientific approach is decent 
and effective to used in the study. 
  
Keyword : Students Worksheet, Scientific Approach, Problem Solving 
Ability 
 
emampuan problem solving merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting bahkan menjadi sasaran utama dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika pada 
jenjang pendidikan SMA/MA yang tertera dalam lampiran Permendikbud No. 59 
Tahun 2014 yang memuat kecakapan atau kemampuan yang harus dimiliki siswa 
dalam pembelajaran matematika. Sekalipun tidak dikemukakan secara eksplisit, 
kemampuan problem solving muncul dan diperlukan dalam berbagai kecakapan 
misalnya dalam memahami konsep matematika dan keterkaitan antar konsep, 
membuat generalisasi berdasarkan fenomena/data atau menganalisa komponen 
yang ada dalam problem solving baik dalam konteks matematika maupun diluar 
matematika. 
Sejalan dengan tujuan pembelajaran tersebut, National Council of 
Teachers Mathematics (NCTM, 2000:29) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika yang harus dicapai siswa di sekolah meliputi standar proses 
diantaranya pemecahan masalah (problem solving) penalaran dan pembuktian 
(reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection) dan 
representasi (representation). NCTM (2000:52) juga menyebutkan bahwa 
problem solving bukan saja merupakan suatu sasaran belajar matematika tetapi 
sekaligus merupakan alat utama untuk belajar. Dengan mengembangkan 
kemampuan problem solving dalam matematika, siswa akan mendapatkan cara-
cara berpikir, kebiasaan tekun, dan keingintahuan, serta kepercayaan diri di dalam 
situasi-situasi tidak biasa, sebagaimana situasi yang akan mereka hadapi di luar 
ruang kelas matematika dalam mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya kemampuan problem solving oleh siswa dalam matematika 
dikemukakan oleh Branca (dalam Syaiful, 2012:37) sebagai berikut : (1) 
kemampuan problem solving merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, 
bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) problem solving meliputi metode, 
prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 
matematika; dan (3) problem solving merupakan kemampuan dasar dalam 
matematika. Ketiga hal tersebut mempunyai implikasi dalam pembelajaran 
matematika.  
Kemampuan problem solving siswa akan muncul dan berkembang jika 
proses pembelajaran matematika di dalam kelas menggunakan strategi, metode, 
pendekatan dan sumber belajar yang tepat sehingga menjadi suatu keharmonian 
dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti yang sudah terangkum dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  Dalam Permendikbud No 65 tahun 
2013 tentang standar proses bahwa guru diwajibkan untuk menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 




serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
Salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan guru dalam RPP 
adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Sumber belajar merupakan 
komponen minimal yang terdapat dalam RPP sehingga LKS merupakan satu 
diantara komponen minimal yang harus dikembangkan guru dalam RPP. LKS 
hendaknya dikembangkan oleh guru sesuai dengan tuntutan kurikulum, 
karakteristik siswa dan tuntutan pemecahan masalah belajar (Depdiknas, 
2008:10). Ausubel (dalam Siregar E dan Nara H, 2010:33) mengatakan bahwa 
siswa akan belajar dengan baik jika isi pelajaran (instructional content) 
sebelumnya didefenisikan dan kemudian dipresentasikan dengan baik dan tepat 
kepada siswa (advance organizers). 
Trianto (2008:222) menyatakan bahwa LKS adalah panduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau problem solving. Ahmadi 
(2011:77) juga mengungkap bahwa LKS dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa, 
membantu siswa menemukan konsep,menjadi alternatif cara penyajian materi 
pelajaran yang menekankan keaktifan siswa serta dapat memotivasi. Dengan 
demikian, LKS bermanfaat sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang dapat 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran untuk menemukan dan mengembangkan 
konsep sehingga dapat memfasilitasi kemampuan problem solving matematis 
siswa. 
Beberapa teori belajar yang mendukung dalam pengembangan bahan ajar 
adalah Bruner (dalam Siregar E dan Nara H, 2010:33) mengusulkan teori free 
discovery learning bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif 
jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu aturan 
(termasuk konsep, teori, defenisi dan sebagainya) melalui contoh-contoh yang 
menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi sumbernya. Selain itu teori 
konstruktivistik yang didasari oleh Glaserverd,  Benntencourt dan Matthews 
(dalam Siregar E dan Nara H, 2010: 33) bahwa pengetahuan yang dimiliki 
seseorang merupakan hasil konstruksi (bentukan) orang itu sendiri. Sementara 
Piaget (dalam Trianto, 2014:29) mengemukakan bahwa perkembangan kognitif 
sebagai suatu proses dimana anak secara anak secara aktif membangun sistem 
makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-
interaksi mereka. Implikasinya dalam pembelajaran saat guru memperkenalkan 
informasi yang melibatkan siswa menggunakan konsep-konsep, memberikan 
waktu yang cukup untuk menemukan ide-ide dengan menggunakan pola berpikir 
formal. 
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran melalui pendekatan ilmiah (Scientific Approach). Pendekatan ilmiah 
dalam Kurikulum 2013 lebih dikenal dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara 
akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh karena itu 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik menekankan pada ketrampilan proses 
(Dirjen Dikmen, 2014:6). 
Sebagai satu diantara komponen RPP hendaknya LKS yang dikembangkan 
juga memuat ketrampilan proses dalam pendekatan saintifik. Adapun tahapan 
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pelaksanaan pendekatan pembelajaran mengamati-menanya-mengeksplorasi-
mengasosisasi-mengkomunikasikan disesuaikan dengan kebutuhan sehingga 
terdapat variasi-variasi tahapan pembelajaran (Permendikbud, 2014:339). 
Pendekatan saintifik memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan memecah proses kedalam 
langkah-langkah atau tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk 
siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran (Varelas, M and Ford,M, 2008:31). 
Menurut Darmojo dan Kaligis (dalam Widjajanti, 2008: 2-3) bahwa LKS 
yang baik dalam pembelajaran hendaknya memiliki syarat kelayakan ditinjau dari 
tiga aspek yaitu didaktik, konstruksi dak teknik. Syarat didaktik artinya mengacu 
pada azas pembelajaran yang efektif antara lain memperhatikan adanya perbedaan 
individual, menekankan proses penemuan konsep, memiliki variasi stimulus dan 
mengembangkan komunikasi sosial, moral dan estetika anak.  Selain itu syarat 
konstruksi yaitu syarat yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang pada hakekatnya harus 
tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pemakai atau siswa. Dan syarat 
teknik yaitu syarat yang meliputi pengaturan tulisan, penyediaan gambar, 
kemasan/penampilan yang menarik. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terhadap kemampuan problem 
solving dan LKS adalah penelitian Perbowo (2012:107) menyatakan kemampuan 
problem solving siswa kelas implementasi yang menggunakan bahan ajar problem 
solving matematis memiliki persentase lebih besar dari sebelumnya. Hasil 
penelitian Rohati (2011:71) dan Ibrahim (2011:131) menyatakan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan sendiri oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas siswa serta menjadi stimulus dan pemicu siswa dalam berpikir kritis dan 
kreatif. 
Kemampuan problem solving hendaknya dimiliki oleh semua anak yang 
belajar matematika mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai tingkat 
Perguruan Tinggi (PT). Polya (1973 : 5-15) menguraikan secara rinci empat 
langkah problem solving disertai dengan ilustrasi masalah, pertanyaan yang 
membimbing pemahaman tiap langkah, soal latihan dan menyelesaikannnya 
dalam matematika. Keempat langkah itu adalah: (1) Memahami masalah 
(Understanding the problem) berupa kegiatan  apa (data) yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang 
harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 
operasional (dapat dipecahkan); (2) merencanakan pemecahan masalah (Devising 
a plan) antara lain mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah 
diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, 
mencari pola atau aturan, menyusun prosedur penyelesaian (membuat konjektur); 
(3) menyelesaikan masalah (carrying out the problem)antara lain menjalankan 
rencana yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk membuat penyelesaian. 
Rencana yang dibuat masih bersifat umum, siswa harus meyakinkan dirinya 
bahwa penyelesaian yang dibuat cocok dengan rencana, dan kita harus memeriksa 
detail satu persatu, dengan sabar dan tak ada sisa untuk sudut yang tak jelas 
sehingga kesalahan tersembunyi; dan (4) memeriksa kembali (Looking Back) 
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berupa menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil 
yang diperoleh benar atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya.  
Rendahnya Kemampuan problem solving siswa dapat dilihat dari hasil 
yang diperoleh The International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa 
siswa di Indonesia amat lemah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang 
kompleks, (2) teori analisis dan problem solving, (3) pemakaian alat, prosedur dan 
problem solving dan (4) melakukan investigasi (TIMSS, 2012 : 158-159). Hasil 
survey Programme for International Student Assesment (PISA) 2012 bahwa rata-
rata skor matematika siswa Indonesia adalah 375 dengan rata-rata skor standar 
494 sehingga Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 65 negara (Organisation 
for Economic Co-operation and Development, 2013). Pada survey tersebut salah 
satu indikator kognitif yang dinilai adalah kemampuan problem solving.  
Kurnik (2013:421) mengungkap bahwa bukan hal yang mudah dalam 
mencapai harmoni, terkadang guru tergelincir dan terjadi kekurangan dalam 
pembelajaran matematika  yang berpengaruh penting terhadap kualitas 
pembelajaran matematika satu diantaranya perkembangan kemampuan problem 
solving. Hasil pengamatan dan wawancara terhadap beberapa guru matematika di 
Kota Pontianak diperoleh informasi bahwa masih ditemukan guru yang belum 
merancang sendiri LKS untuk pembelajaran sehingga menggunakan LKS yang 
sudah jadi di pasaran. Namun beberapa guru juga sudah merancang LKS dengan 
pendekatan saintifik  walaupun belum mencakup tahapan ketrampilan proses yang 
diharapkan. 
Asmah (2012:96) dalam penelitiannya juga mengungkap bahwa kemampuan 
problem solving siswa pada materi persamaan kuadrat masih sangat rendah yaitu 
dengan presentase sebesar 45,94 % . Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan 
siswa dalam memodifikasi suatu prosedur yang ada untuk menjelaskan masalah 
yang sifatnya tidak rutin. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
mengembangkan LKS dengan pendekatan saintifik dalam materi persamaan 
kuadrat untuk memfasilitasi kemampuan problem solving siswa. 
 
METODE 
           Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). 
Menurut Sugiyono (2014:407) metode penelitian dan pengembangan adalah 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifitasan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan diadaptasi 
dari model pengembangan Borg & Gall (1983:775) yang dimodifikasi menjadi 
lima langkah utama yaitu: (1) Melakukan studi pendahuluan untuk 
mengumpulkan informasi; (2) mengembangkan produk awal; (3) validasi ahli dan 
revisi; (4) tahap uji coba lapangan dan revisi produk akhir ; (5) produk akhir 
berupa LKS dengan pendekatan saintifik. 
 Subjek penelitian terdiri dari : (1) subjek pra uji coba untuk mengetahui 
aspek keterbacaan, kemenarikan dan kepraktisan LKS yang terdiri dari 6 orang 
siswa kelas X (sepuluh) MAN 1 Pontianak tahun pelajaran 2013/2014; dan (2) 
subjek uji coba lapangan  untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas LKS 
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dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari 36 orang siswa kelas X  
(sepuluh) SMA Negeri 9 Pontianak tahun pelajaran 2014/2015.   
 Data yang diperoleh bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
diperoleh dari saran/masukan validator, hasil observasi, catatan lapangan dan 
wawancara. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari penilaian validator berupa 
skor terhadap instrument penelitian, angket respon siswa dan nilai hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Prosedur penelitian yang dilakukan 

















Bagan 1 Prosedur Pengembangan LKS  diadaptasi dari Borg and Gall (1983) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan LKS 
meliputi studi pendahuluan, pengembangan produk awal, validasi dan revisi, uji 
coba dan produk akhir berupa LKS dengan pendekatan saintifik. 
 
Studi Pendahuluan 
Pada tahap studi pendahuluan kegiatan yang dilakukan adalah : (1) analisis 
kebutuhan untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 
khususnya terkait penerapan Kurikulum 2013 dan solusi yang diberikan terkait 
penelitian; (2) analisis terhadap  bahan ajar khususnya kesenjangan LKS antara 
tuntutan Kurikulum 2013 dan keadaan saat penelitian berlangsung; (3) analisis 
TAHAP STUDI PENDAHULUAN    
 






bahan ajar  
TAHAP PENGEMBANGAN PRODUK AWAL 




LKS dengan Pendekatan Saintifik untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa  
Analisis 
Kebutuhan 
TAHAP VALIDASI DAN REVISI 
                                          
                                               





ahli                  
Revisi ahli Pra Uji Coba 
lapangan 
Revisi pra uji  coba 
TAHAP UJI COBA 
  
 
Uji Coba Lapangan  Revisi Produk tahap akhir 
    Analisis                  
siswa 
  Menentukan      
Materi/KI/KD 
Mengembangkan rancangan  produk awal 
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siswa untuk mengetahui karakteristik siswa sebagai acuan dalam menyusun materi        
pembelajaran; (4) analisis kajian pustaka yang mendukung pengembangan bahan 
ajar LKS; dan (5) menentukan materi/kompetensi inti (KI)/kompetensi dasar 
(KD). 
Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan kajian terhadap Kurikulum 2013 
terkait tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan problem solving merupakan 
bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting bahkan menjadi sasaran 
utama dalam pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran guru masih 
mengalami kesulitan dalam memaknai pendekatan saintifik. 
Selanjutnya dilakukan analisis bahan ajar yaitu LKS yang digunakan guru 
dalam pembelajaran. LKS yang di analisis belum memenuhi proses pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik terutama proses menanya, mencoba/mengumpulkan 
informasi dan mengkomunikasi. Sejatinya RPP yang telah dibuat oleh guru, 
menyertakan LKS sebagai lampiran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirancang. Namun karena padatnya aktivitas guru, sehingga guru belum 
menyertakan LKS dalam RPP yang telah dibuat. Fungsi guru sebagai fasilitator 
belum sepenuhnya terlaksana. Sebagai gantinya guru memilih bahan ajar dari 
penerbit tertentu yang tersedia di pasaran. Akibatnya terjadi ketidaksesuaian 
anatara skenario dan fakta pembelajaran. 
Dari hasil analisis peneliti terhadap beberapa LKS yang digunakan dalam 
pembelajaran dapat dilihat apakah sajian LKS sudah memuat pendekatan saintifik 
dan kemampuan problem solving. Berikut hasil analisis pendekatan saintifik dan 
kemampuan problem solving  terhadap LKS yang digunakan guru dalam 
pembelajaran matematika.  
 












LKS 1 Ada Tidak ada Ada Ada Ada 
LKS 2 Ada Tidak ada Ada Ada Tidak ada 
LKS 3 Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada Ada Tidak ada 
LKS 4 Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada Ada Tidak ada 
LKS 5 Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada Ada Tidak ada 
 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam penyajian LKS, guru masih di 
dominasi oleh proses mengasosiasi/menalar. Dalam pembelajaran matematika 
guru belum merancang LKS dengan proses pendekatan saintifik khususnya pada 
proses menanya.  
Terkait LKS dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan 
problem solving siswa, peneliti juga menganalisis tahapan problem solving yang 
diberikan guru untuk membantu siswa menyelesaikan masalah matematis. Untuk 
menentukan kriteria tahapan problem solving peneliti mengacu pada tahapan 
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problem solving Polya (1973:5-15) antara lain memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali. 
 
Tabel  2  Analisis Tahapan Kemampuan Problem Solving dalam LKS 
 
Judul LKS 








   Memeriksa 
kembali 
LKS 1 Ada Ada Ada Tidak Ada 
LKS 2 Ada Ada Ada Tidak Ada 
LKS 3 Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada 
LKS 4 Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada 
LKS 5 Tidak Ada Ada Ada Tidak Ada 
 
Dari hasil analisis LKS, peneliti menemukan bahwa dalam tahapan 
problem solving guru cenderung menyajikan penyelesaian masalah  pada tahapan 
merencanakan problem solving dan menyelesaikan masalah. Akibatnya siswa 
tidak terbiasa untuk melakukan problem solving melalui tahapan problem solving 
khususnya memeriksa kembali kebenaran hasil yang mereka peroleh. Hal ini 
disebabkan guru belum menerapkan tahapan problem solving dalam pembelajaran 
sehingga siswa lebih tertarik kepada hasil bukan proses.    
Pada tahap analisis siswa, dilakukan kajian terhadap karakterisitik siswa 
SMA Negeri 9 Pontianak meliputi kemampuan siswa, latar belakang pengetahuan 
siswa dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Hasil analisis siswa diketahui 
bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. Hal ini 
dilihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah hanya 40,74% siswa tuntas 
(kriteria ketuntasan >66). Ditinjau dari latar belakang pengetahuan siswa bahwa 
materi persamaan kuadrat sudah dikenalkan kepada siswa ketika mereka di SMP. 
Tingkat perkembangan kognitif untuk usia siswa SMA sudah memahami masalah 
dalam bentuk verbal dan mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang lebih 
baik dan kompleks (Slavin dalam Trianto, 2013:197). 
Hasil analisis kajian pustaka dari beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar mampu meningkatkan 
kemampuan problem solving siswa. Pada tahap penentuan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang akan diambil dalam penelitian, maka dipilih materi 
persamaan kuadrat dengan empat sub pokok bahasan yaitu menemukan konsep 
persamaan kuadrat, menentukan akar-akar persamaan kuadrat, menentukan 
jumlah dan hasil kali akar, dan persamaan kuadrat dengan 𝑥1 dan 𝑥2. 
 
Tahap Pengembangan Produk Awal 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merancang dan 
mengembangkan produk awal. Dalam merancang produk awal dilakukan analisis 
konsep materi persamaan kuadrat, menentukan prototipe yang disesuaikan dengan 
syarat kelayakan LKS (didaktik, konstruksi dan teknik) serta memuat aspek-aspek 
9 
 
pendekatan saintifik dan melatih siswa menyelesaikan masalah melalui tahapan 
proses kemampuan problem solving matematis.   
Rancangan produk awal LKS terdiri dari halaman identitas LKS (Judul 
LKS, kolom identitas siswa dan sekolah, identitas mata pelajaran dan kompetensi 
inti/kompetensi dasar/indikator), halaman aktivitas siswa menyajikan materi 
dengan masalah kontekstual yang mengantarkan siswa pada penemuan konsep 
materi lewat pertanyaan-pertanyaan dengan proses pendekatan saintifik dipadukan 
dengan tahapan problem solving menurut Polya (1973) yaitu memahami masalah, 
menyusun rencana/memilih strategi, menjawab masalah dan memeriksa 
kebenaran hasil atau jawaban.  
 
Tahap Validasi Ahli Dan Revisi 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a) Pra uji coba untuk mengetahui tingkat keterbacaan, kemenarikan dan 
kepraktisan LKS. Revisi keterbacaan dilakukan terhadap beberapa istilah atau 
kalimat yang sulit dipahami siswa. Untuk kemenarikan dapat dilihat dari 
respon siswa pada angket bahwa minat siswa terhadap LKS pendekatan 
saintifik sebesar 75% (baik) dan tampilan LKS sebesar 79,17% (Baik). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa LKS memiliki kemenarikan bagi siswa. 
Untuk kepraktisan LKS dilihat dari angket respon siswa sebesar 70,83% (baik) 
dan 100% kategori respon siswa baik sehingga disimpulkan respon siswa 
terhadap LKS positif. 
b) Validasi ahli  
Validasi ahli melibatkan 2 orang dosen matematika dan 2 orang guru 
matematika. Validasi dilakukan terhadap produk penelitian yaitu LKS dengan 
pendekatan saintifik. Tujuan  validasi LKS untuk melihat tingkat kelayakan 
LKS ditinjau dari syarat didaktik, teknik dan konstruksi. Hasil validasi 
disajikan dalam Tabel 3 berikut : 
 
Tabel  3  Rekapitulasi Penilaian Kelayakan LKS 
Kriteria Kelayakan LKS Perolehan Skor (%) Kategori 
Syarat Didaktik 92,50 % Sangat Baik 
Syarat Konstruksi 94,09 % Sangat Baik 
Syarat Teknik 95,00 % Sangat Baik 
Rata-rata 93,86 % Sangat Baik 
 
Selain itu validasi dilakukan terhadap RPP dan soal tes kemampuan 
problem solving. Dari hasil validasi RPP  diperoleh rata-rata tingkat kevalidan 
RPP sebesar 91,74% kategori sangat baik. Untuk tes kemampuan problem 
solving dilakukan validasi isi. dari 5 soal yang disajikan validator memberikan 
penilaian valid terhadap kelima butir soal. Dengan demikian tes kemampuan 
problem solving tergolong valid. Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas tes 
digunakan rumus Alpha diperoleh nilai sebesar 0,72 kategori tinggi. Sehingga 
disimpulkan bahwa tes kemampuan problem solving yang dibuat tergolong 
valid dan reliabel.  
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c) Revisi produk awal 
Revisi produk awal berdasarkan komentar dan saran dari validator yaitu 2 
orang dosen matematika dan 2 orang guru matematika. Dari saran/masukan 
validator, peneliti melakukan perbaikan pada beberapa bagian LKS yaitu :  
1) Menambahkan contoh dan non contoh dalam LKS. Sebelumnya pada 
paparan materi tidak diawali dengan pemberian contoh dan non contoh. 
2) Semula siswa diminta membuat denah lengkap dengan ukurannya direvisi 
menjadi melengkapi gambar denah kebun sehingga siswa hanya 
melengkapi gambar. 
3) Menambahkan kotak Notice berisi pengantar secara umum tentang materi 
yang akan dibahas. 
4) Mengganti beberapa istilah yang lebih sesuai dengan tata bahasa 
5) Mengganti beberapa pertanyaan terbuka menjadi melengkapi isian seperti 
pada tahapan menanya dan kolom pada basic concept 
 
Tahap Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan terhadap 36 orang siswa kelas X (sepuluh) 
SMA Negeri 9 Pontianak yang terdiri dari 12 orang siswa dengan kemampuan 
lamban, 12 orang siswa dengan kemampuan sedang dan 12 orang siswa dengan 
kemampuan pandai . Siswa dipilih berdasarkan nilai hasil tes penempatan pada 
saat penjurusan di kelas X.  
Dalam pembelajaran dengan menggunakan LKS dengan pendekatan 
saintifik diamati oleh 2 orang guru untuk mengamati kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dan 7 orang pengamat yang bertugas mengamati aktivitas siswa 
selama pembelajaran. Hasil observasi aktivitas siswa dan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran secara keseluruhan tergolong ideal.  
Setelah pembelajaran siswa diberikan tes kemampuan problem solving dan 
angket respon siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan problem solving yang 
diberikan diperoleh ketuntasan sebesar 91,67%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
dengan pendekatan saintifik tergolong efektif dalam pembelajaran materi 
persamaan kuadrat. 
Selain tes kemampuan problem solving, siswa juga diberikan angket 
respon terhadap LKS. Dari hasil respon siswa diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 88,89% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
dengan pendekatan saintifik mendapat respon positif dari siswa. 
 
Efektivitas LKS 
Dalam penelitian ini instrumen  untuk mengukur keefektifan model 
meliputi 4 komponen yaitu (1) hasil belajar; (2) aktivitas siswa ; (3) kemampuan 
guru mengelola pembelajaran; dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran 
(Hobri, 2009:59). Hasil belajar siswa dalam penelitian merupakan hasil tes 
kemampuan problem solving siswa dilihat dari 85% siswa memiliki nilai tuntas 
pada tes hasil belajar  materi persamaan kuadrat dengan standar ketuntasan 
minimal adalah 66. Hal ini disesuaikan dengan ketentuan nilai tuntas minimal 
pada Kurikulum 2013 dengan nilai B (Baik) yaitu 66. Berikut hasil keempat 
kriteria efektivitas LKS antara lain : 
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a) Hasil tes kemampuan problem solving pada uji coba lapangan diperoleh nilai 
ketuntasan > 66 sebesar 91,67%. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan 
menggunakan LKS dengan pendekatan saintifik pada materi persamaan kuadrat 
dapat melatih siswa untuk melakukan problem solving sehingga secara 
langsung siswa akan melakukan tahapan pembelajaran dalam proses 
pendekatan saintifik sekaligus tahapan problem solving. Selain itu dalam 
menyelesaikan masalah siswa bekerja sama dalam kelompok, melakukan 
diskusi terkait materi dalam kehidupan sehari-hari.  
b) Rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran sebesar 3,76. Hasil perhitungan 
mengacu pada tabel konversi yang diadaptasi dari Sukardjo dikutip dari Asih 
Melati (Prosiding, 26 April 2014) maka nilai rata-rata sebesar 3,76 tergolong 
sangat baik. Hal ini dikarenakan adanya kesenangan dan ketertarikan siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan LKS dengan pendekatan saintifik 
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.   
c) Rata-rata skor kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 3,83 dengan 
kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan guru telah menciptakan suasana kelas 
yang menyenangkan sehingga mendorong aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru telah melaksanakan tugasnya sebagai fasilitator dengan 
baik diantaranya melalui bimbingan untuk kelompok siswa yang masih 
mengalami masalah dalam memahami pertanyaan-pertanyaan LKS dan 
memberikan penguatan untuk kelompok siswa yang sudah memahaminya. 
d) Persentase rata-rata respon siswa sebesar 88,89% dengan kategori sangat baik. 
Mengacu pada kategori respon untuk seluruh pertanyaan bahwa jika > 50% 
dari seluruh butir pertanyaan termasuk sangat baik dan baik maka respon 
dinyatakan positif.  
Dari keempat kategori efektif tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS 
dengan pendekatan saintifik tergolong efektif digunakan dalam pembelajaran 
matematika khususnya materi persamaan kuadrat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKS dengan pendekatan 
saintifik dapat disimpulkan bahwa (1) prototipe LKS menyajikan materi melalui 
penerapan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu mengamati, 
menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan dipadukan dengan tahapan dalam proses  problem solving 
yaitu memahami masalah, menyusun rencana/memilih strategi, menjawab 
masalah dan memeriksa kembali jawaban; (2) Ditinjau dari syarat kelayakan LKS 
yaitu didaktik, konstruksi dan teknik diperoleh rata-rata skor kelayakan sebesar 
93,86% dengan kategori sangat baik; (3) LKS tergolong efektif karena telah 
memenuhi keempat komponen efektif dalam penelitian yaitu tes kemampuan 
problem solving sebesar 91,67% siswa tuntas, aktivitas siswa sebesar 3,76 dengan 
kategori sangat baik, rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 
3,83 dengan kategori sangat baik dan rata-rata persentase respon siswa sebesar 





Saran dalam penelitian ini adalah: (1) LKS dengan pendekatan saintifik 
tergolong efektif untuk memfasilitasi kemampuan problem solving siswa sehingga 
dapat digunakan dalam pembelajaran khusunya materi persamaan kuadrat; (2) 
guru hendaknya selalu berinovasi dalam mengembangkan bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dan karakteristik siswa; (3) penyajian materi dalam 
LKS dengan pendekatan saintifik dapat dikembangkan sesuai dengan pemilihan 
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